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2.1 Pengendalian Intern:l

2.1.1 Pengertian Pengendalian Intern

Kebutuhan akan pengendalian intern dalam suatu  kegiatan

perusahaan sangat dibutuhkan, guna uniuk menghindari kecurangan-

kecurangan yang akan terjadi , karena pengendalian internal merupakan salah

satu hal yang sangat penting bagi perusahaan, hal ini dilaksanakan agar dapat

mengendalikan seiuruh kegiatan perusahaan

Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan manajemen

dan personil yang lain vang didesain untuk memberikan keyakinan memadai

tentang tercapaiannya empat golongan tujuan yaitu:

R SR

Mengamankan haria kekayaan perusahaan

Pengujian ketelitian dan kebenaran data akuntansi peusahaan
Meningkatkan efesiensi perusahaan

Ketaatan terhadap kebijaksanaan yang digariskan oleh pemimpin

perusahaan

Dari definisi diatas terdapat beberapa konsep dasar sebagai berikut:

1. Pengendalizn intern merupakan suatu proses yaitu proses

untuk mercapal tujuan tertentu.

Pengendalian dijalankan oleh seorang pengendalian intern
bukan hanya ‘terjadi dari pedoman kebijakan formulir ,
namun dijadiken oleh orang dari setiap jenjang
organisasi, vang mencakup dewan komisaris, manajemen
dan persouel lainnya,

Pengendalian: intern  dapat  diharapkan  mampu

memberikan kevakinan mutlak, bagi manajemen dan

~d



perscnel lannya. Keterbatasan wang melekat dalam
pengendaiian miern dan pertimbangan manfaat dan
pengorbanan dalam mencapai tujuan pengendalian intem
menyebabkan  pengendalian  mtemr  tidak dapat
memberikan kevakinan vang mutlak.

4. Pengendalam miern ditwjukan untuk mencapar tujuan

vang sabing berkaitan.

Sedangkan menurut Badear ( 2006:250) vang dimaksud dengan
pengendalian imtern adalah satu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi
perusahaan , manajemen dan personel lainmva vang dirancang untuk memberikan
jaminan yang masuk akal terkait dengan tercapainya tujuan veabilitasi laporan
kevangan , efektifitas dan efisiensi operasi dan kesesuaian dengan peraturan dan
regnlasi yang berlaku, dan pengendalian intern dengan buku yang sama Bodnar
(2006:133) dimana yang diterjemabkan oleh julianto agung saputra, bahwa

pengendalian intern mengandung lima uasur antara lain;

1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan dampak kumulatf atas faktor-
faktor untuk membaigun, meadukung, dan meningkatkan efektifitas
kebijakan dan prosedur

2. Penaksiran Risiko
Penaksiaran risiko merupakan mengidentifikasi, menganalisis dan

mengelola risiko yang mempengaruhi tujuan perusabaan.

LA

Aktivitas Pengendalian
Akfivitas pengenddalian rerupakan kebijakan dan prosedur yang
dibangun untuk mentbastu memastikan babwa arahan manajemen
dilaksanakan dengan beik:

Sedangkan COS0 Hl&ﬂ]g;‘ﬁ(i]ﬁfﬁﬁ;‘éﬁi&la&‘ik&ll bahwa pengendalian mtern adalah
salah saiu proses yarg dipengaruhi kesziuan dewan direksi, manajemen dan staf

lainnya vang dirancang untuk mermberikan jaminan yang lavek dalam kantornya



dangan pencapain (yuan datam: 1} efektifitas dan efisiensi operasi, 2) laporan
kevangan yang dapat diandekan | dan 3) kepamhan terhadap hukum dan

perundang-undangar vang berlabu

2.1.2 Tujuan Pengendalian Intern

Seperti yang telah disebwkan di dalam pengertian pengendalian intern.

dimana fujuan utama dart pengendalian miemn adalalt
I Mengamankan Harts Perasahaan

Harta perusahaan pesiu Jdiamsankan dari segala kemungkinan yang akan
merugikan  perusahaan berupa pencurian, penyelewengan |, kecurangan
dan lain-lain, baik secara {isik maupun administrasi. Untuk mengawasi
kemungkinan tersebut, maka perly dirancang berbagai metode dan cara-

cara untuk mencengah terjadinya kecurangan.

2. Menguii Ketelitian dan Kebenaran Data Akuntansi Perusahaan

Diata akuntansi harws teras menerus divgi coba(internal check) agar
kualitas data akuntansi tersebut dapat dipertahankae. Untuk melakukan uji
coba tersebut, maka perlu dipisahkap bebagai fungsi yang ada dalam
strukiur organisasi pe&*u:sahzéma terufama menyangkut suatu  transaksi

keuangan.
3. Meningkatkan Efisiens: Perasahaan

Dengan digunakannya berbagal metode dan prosedur pengendalian biaya
melalul penyosunan anggaran dan binva standart, Budget dan biaya
standart akan memadikan alai vang efektid’ unuk mengendalikan biaya

dengan tujuan akhir menciptakan efisienst.

4. Ketaatan Terbadap Kebijakan-kebijakan Yang Telah Digariskan

Prmpinan Perusabaan
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Kebijaksanaan peminpin erupakan alan pengendahian yang penting
didalam perasahaan vase -hamus digati dan dijalankan oleh setiap
karvawan. Dengan kebiﬁjﬁ%qg;;:mzaan tersebul pimpinan perusahaan dapat
mengendalikan berbagai akiivitas perusahaan khususnya pengeluaran

pendapatan.

Sedangkan menurut Hodwar (2006:11) bahwa tajuan pengendalian intern

itu adalah:

1. Reabilitasi pelaporan kevangan

. Efektifitas da efistens: opéray

[ ]

[EX]

Kesesuatan dangan aturan dan regulasi yang ada

2.1.3 Unsur - nnsuy Pengendalian [atern

Adapun unsur — unsw peugendalian intern adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan Fengendsliap
Lingkungan pengendalian ~mernpak corak suvatu organisasi dan
mempengaruls  kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkunagn
pengendalian merupakan a“}@mr umituk semua komponen pengendalian
intern vang lain, menyediakan disiplin dan  struktur, Lingkongan
pengendalian mencakup;
a. Integritasi dan nilat etka |
Pentingnya etika profesi dalam profesi akuntansi, merupakan
pemingkat pelaku &ai&mé perusahaan sepertt karyawan, pelanggan,
pemasok dan masvrakat fuas, menuntui adanva standart vang tinggi

unfuk mntegritas dan ailei-nilai etika dart pada manajer bisnis.

b, Komitmer terhadap kompetensi
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Romitmen terhacdap kowpetens: meliputl pertimbangan manajemen
terhadap tingkat kompetenst dari pekerjaan tertentu dan bagaimana
timekatan tersebut berubah menjadi keterampilan dan pengetahuan

yang diisvaratkan

24

Struktur organisass
Strukat  organisasi  memberikan  kerangka  untuk  peremcanaan,
pelaksanaan, pengencaban dan pemantauan aktivitas entitas.
d. Pembagian wewenang dan fanggung jawab
Dalam  pembagian  wewenang  vang  jelas, orgamisasi dapat
mengalokasikan berbagai  sumber daya vang dimiikinya untuk
mencapal tajuan orgasisasinya.
¢. Kebijakan dan prakiik sisnber dave manusia
Karyawan merupakan unsur penting dalam setiap pengendalian intern.
Jika perusahaan memiliki karvawan yang kompeten dan jujur, unsur
pengendalian intern vang fain dapat dikurangi sampai batas minimum,
dan perusahaan telap imampu menghasilkan pertanggungjawaban
keuangan yang dapat diandalkan,
Altivitas Pengendalian
Aktivitas pepgendalizn inerupakan suatu kebijakan den prosedur yang
dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat
ranajemen didaksanakan
Informasi dan Komun:kas
Sistem alkuntansi diciptokan untuk mengidentifikasi, menggolongkan ,
menganalisis, mencatat :;izm: melaporkan iransaksi suatu enfitas, serta
menyelenggarakan pertangguugjawaban kekayaan dan butang entifas
tersebut. '
Pemantauan
Pemantavan adalah proses pentlaian kualites kinerja pengendalian intem
sepanjang  waktu bak pada tabap desain mapun  pengoperasian
pengendalian, untuk meneniokan apakah pengendabian intern tersebut

telah memerhukan perubahan karena ferjadinya perubahan keadaan.
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Sedangkan menurit  Bedaar (2006:133), dunana pengendalian  intern

mengandung lima unsur, antara lain adalah:

1

o

2.14

Lingkungan pengendelian, merupakan dampak kumulatif atas fakior-faktor
untuk membangun, meningkat dan menunghung efektivitas kebijakan dan
prosedur. _

Penaksiran risiko, merapacan proses mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengelola risiko dan mempengaruhi mjuan perusahaan.

Aktivitas pengendalian, merupakan kebijakan dan prosedur yang dibangun
untuk membanty memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan
dengan baik.

Informasi dan komwvmukasi dimana mengacu pada sistem akuntansi
organisasi, komunikasi ferkan dengan memberikan pemszhaman yang jelas
mengenai  semua  kebijekan dan  prosedur yang terkait dengan
pengendalian,

Pengawasan, bisa dicapai nmelalui aktifitas yang terus-menerus, atau

evaluasi terpisah atan kombivasi lainnya.

Keterbatasan Pengendalain fntern

Keterbatasan pengendalian iniern adalah kondisi yang menyebabkan tidak

tercapainya  sistem tersebui demgan tidak memuaskan. Menurut Mulyadi

{2002:181) bahwa pengendalizn intern vang diterapkan oleh perusahaan tidak

mungkin dilaksanakan secara ideal karena batas-batas terientu yang tidak

memungkinkan pengendalian urmurs tercapai, dimana hal itu disebabkan oleh

berberapa faktor, diatiaranya:

I

Kesalahan dalam pertimbangan
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seringkalt  roanajemsen  dan  personel lamnya dapat  salah  dalam
mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil karena tidak memadai

mformasi, keterbatasan wakin, dan tekanan fainnya.

2. Gangguan
Gangguan dalam pengedalian vang telah ditetapkan dapat terjadi, karena
personel secara kehiru m f-:-:'rsaﬁ(“:zalni perintah atau membuat kesalahan karena
kelalaien. '

3. Kolusi

Tindakan bersama beberapa iovidu untuk tjuan kejabatan didalam

organisasi.

4, Pengabaian oleh manajetnen
Manajemen dapat mengabebaikan kebijkan atau prosedur yang telah
ditetapkan uatuk twjuen vang tdak sab seperti keuntungan pribadi
manajer,

5. Biaya lawan manfaat
Biaya yang diperlukan vniuk pengoperasian sistem pengendalian intern,
tidak bolel memelebilu Imﬁﬁ‘&&t vang diharapkan dari pengendalian intem

tersebui.

Menurnt La Midjan(2004:49) ada :*a‘.g;a hal yang melemahkan pengendalian

intern antara lain yaitu:

1. Collusion berupa kerja saina yang tidak sehat
2. Mental personil yang bermental tidak baik
3. Biaya yeitu biaye dan alat-alat yang mungkin memberatkan

perusahaan dalam menersplan pengendalian mternal

Dari wratan diatas, jelaslah adanva pengendalian nfern tidak menjamin
kesalahan atau penyelewengan tiduk akan fegjadi Tefapi hanva mengusahakan

agar segala tindakan yang merugiken perusahaan dapat ditekan serendah
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mungkin. Oleh karena itu pimpivan perusahaan perlu mengadakan pemantauan

terhadap pelaksanaar internal agar leinh efelaif

1.2 Penjualan
2.2.1 Pengertian Penjualan

Pemjualan merupakan beraiat dinamis, kondisi yvang dihadapi berubah
ubah sehingga sclalu terjadi masalah baru dan yang berbeda schingga dengan

demikian masalahnye adalah bersncka macam dan ruonit,

Didalam pengendalian penjualan melipuf analisa | penalaan dan penelitian
vang di haruskan terhadap pemualan, prosedur metode dan pelaksanaan yang
sesungguhnya uniuk mencapat volime perjualan yang di kebhendaki, dengan biaya

vang wajar dan menghasilkan keustungan yang diharapkan atas penjualan.

Dalam aktifitas penjualan tunai | hasil penjualan dapai diterima berupa
tunai, cek, giro schingga dapat digunaken untuk membiayai kegiatan perusahaan.
Sedangkan penjualan kredit, apa'&sﬂé order yang diterima dari pembeli telah
dipenulii oleh pengiriman barang: maka untuk waktu tertentu perusahaan
mempunyai piutang terhadap permbeli tersebut. Pintang inilah yang dibarapkan
dapat ditangih dalam waltn yang tepat, schingga dapat digunakan sebagia sumber

pembiayaan untuk menunjang kegiaran operasional kantor,

Penjualan harus dikendaliban agar dapat dicapai pengembalian sebaik-
baiknya. Laba optimum dapat dicapai bila terdapat hubung vang wajar atas empat

fakior yaitu investasi modal kegja, volume penjualan, biaya operasi dan laba kotor.
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Controller dapat membatu penjuaian melalui penggunaan teknik analistis

sebagai berilout:

a.  Analisa prestasi perjulan masa lalu

b, Membantu manajemen penjuaian menetapkan anggaran penjualan dan
menetapkan standar pelaksanaan

¢. Penyiapar analisa mengenas biava dan mvestasi untuk dipergunakan

bos

dalam menetapkan hargs jual.

Adapapun  pengertian penjualan itu sendini menurut Syahrul dan

Muhammad Afdi Nizar (20@?:"?’46}% adalah sebagai berikut:

1. Pertuakaran barang alau jasa dengan uang
2. Pendapatan yang i mﬁma dari pertukaran barang ataw jasa dan
dicatat untuk satu pericde skuntansi tertentu, baik berdasarkan kas.
Berdasarkan pengertizn diztas, makea dapat di simpulkan bahwa penjualan
merupakan suatu proses yang tegadi antara penjusl dan pembeli dimana terjadi
persetujuan antara keduanya inengenai harga ataw rumus penetapan hari dari

barang atau jenis tertentu.

222 DMlasalah Penjualan
Di dalam penjualan pasii ads masalab vang dihadapi di dalam perusahaan.
Adapun masalah vang dibadapi setap perusahaan adalah sebagai berikut

a. Produk



b

d.
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Didalam perusahan yang bergerak didalam produks), perusahaan juga
harus bise memilah jeius produk apa yang harus dijual, serta kualitas
dan ukurannya sepertt apa vg diharapkan oleh cusiomer atau
masyarakat.

Penetapar: harga

Didalam penetapan harga, perusahaan juga bisa bersaing harga dengan
perusahaan dan syarat penjuslan dan pembayarannya.

Dnstribusi

Biaya perjualan uniuk hm‘%mg;ai saluran distribusi, harus diperhatikan
adalah berapa order nunimum, pembatasan usaha penjualan kepada
pelanggan vang membeli barang vang rendak keuntungannya.

Metode Penjualan

Didalam penjualar perusahan juga harus mempunyai metode penjualan
yang baik, apakah melatur pribadi atau pengiriman langsung, penjualan

apa yang akan dilaksaaakan.

2.2.3 Organisasi Fungsi Penjuaian Kredit

Luas sempitnya aktivitas keglatan penjualan kredit, fujuan pimpinan

perusahaan , jemis penjualan, dan letak perusahaan akan mementukan organisasi

dari fimgsi penjualan. Adapun fungsi vang terkaid dalam penjualan kredit adalah

sebagai berikur :

1.

Fungsi Penjualan
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Dalam transskst penjualan kredwm, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menerima sutat order dari pembeli, mengedit order dart pelanggan untuk
menambahkan nformas: vang belum ada surat order tersebut (seperti
klasifikas1 barang dan rufe pengiriman), memintas otorisasi kredi,
menentukan tanggal pengiisian dan dart gudang barang akan dikirim, dan
mengisi order pengiitrnars. Fungsi ind bertanggung jawab untuk membuat
back oder pada sast éiila@é'.;alu.gi tidak tersendirinya persediaan untuk
Fungsi Kredit

Fungsi ini dibawab funesi keuangan dan penangihan dalam traksaksi

penjualan  kredii, berfanggung jawab untuk menchiti status  kredit

pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan.
Karena hampir semua perjualan dalam perusahaan manufakiur meropakan
penjualan kredit, maka fset:b@}um order dari pelanggan dipenuhi, harus
terlebih dahulu diperleh otorisas: penjualan kredit dari fungsi kredit. Jika
penolakan pemberi kredit sering terjadi, pengecekan siatus kredit perlu
dilakukan sebelum fungsi penjualan mengisi surat order penjualan. Untuk
mempercepat pelayanan hLepada pelanggan, surat order  pengiriman
dikirim langsung ke fungsi pengiriman sebelom  fungsi  penjualan
memperoleh ctorisasi kredit dari fungsi kredit. Namun tembusan kredit
harus dikirim ke fungs; ;%;zfa;tﬁﬁit untuk: mendapatkan fungsi persefujuan

kredit dart fimgsi kredin. Dalam bal ini oforisasi kiedit #idak dapat
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diberikan, fungsi penjuclan  memberikan fungsi pengiriman  untuk
membatalkan pengiriman k c‘-:;:;adn pelanggan

Fungst Gudang

Dalam traksaksi penjualan kredit | fumgsi i bertanggung jawab untuk
menyimpan barang da menviapkan barang vang dipesan oleh pelanggan
serta menyerahkan barany ke fungst pengiriman.

Fungsi Pengiriman

Dalam transaksi penjualan kredu, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menverahkan barang atas dasar surai order pengiriman vang diterima dari
fungsi penjualan. Fungsi i bertanggung jawab untuk menjamin bahwa
tfidak ada barang vang keium: dari perusahaan tanpa ada otorisasi dari yang
berwewenang. Otorisasi ini1 dapat berupa surat order pengiriman yang
telah ditandatangani oleh fungsi penjualan.

Fungsi Penagihan

Dalam transaksi penjualan, fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat
dan mengirimankar ‘aktur  penjualan kepada pelanggan, serta
menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan
oleh fungst penjualan %;1ﬁllza£§si.

Fungsi Akuntansi

Fupgsi ini bertanggung sawab untuk mencaiat pivtang yang timbul dari
wransaksi penjualan kredit ﬂaﬁsa membuat seria pernyataan piutang kepada

para debitur, serta membaas laporan penjuclan, Disamping itw, fungsi ini
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juga bertanggung jawab uiik mencatat harga pokok persediaan yang dijual
ke dalam karu persediazn.

Menurut Tata Sutabri (2004:122-123), ada lima fungsi yang terkaid

dalar penjualan kredit, antara fan: .

1. Order Penjualan

=

Kredit
3. Barang ladi

4, Pengiriman

x4

Penagihan

Adapun penjelasan dari kelima fungsi yang terkaid dalam penjualan kredit

yang diatas adalah autara lain:

I

Order Penjuaian

Fungsi order penjualan mengawali pemprosesan order pelanggan dengan
menyiapkan order penjualan. Order penjualan memmat deskripsi mengenal
produk yang dipesan, harge produlk, dan keterangan mengenai pelanggan.
Kredit

Kredit pelanggan harus diverifikasi sebelum melakukan pengiriman
barang. Cek kredit memuat peaerapan juralah kredit yang diberikan setelah
otorisast dar: pihak manaemen unmk pelanggan fetap. Cek kyedit
dipertukan wrduk menetgpkan syarat penjualan kepada pelanggan untuk
pelanggan  barn,  Seiclah i»are{iit disahkan, fungst order penjualan

mendistribusikan kumpulan order penjualan tersebut.
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Barang Jadi

Fungsi pengriman jadi menerima order seperti yang terdapat pada
rangkapan persediaan durt order penjualan Catatan-cataian persediaan
dimukiahirkan untuk mesmrgmkkma kuantitas aktual yang harus diberikan
ke fungsi penziriman,

Pengiriman

Fungsi  pengiriman —mederima  order untnk  pergirnman  setelah
mencocokkan rangkasan slhip pengepakan dengan rangkapan persediaan
dari formulir order penjualen .

Penagihan

Fungsi penagihan menermmg  dolamen-dokumen order terbuka yang
berkaitan, menverifikasi oider, kemudien membuat faktur dengan
mencatat biava sesnai kuanzitas aktual yang dikirimkan kepelanggan.
Faktur-faktur dicatat dalara jursal penjualan dan rangkapan pemindah

bukuan dildrirakan ke fungsi piuiang dagang.

Sedangkan menurut Bedaor fm:d Hoopwood (2006;307-310) fungsi vang

terkair dengan penjuatan kredit acalah sebagai berikuat -

1.

Memasukkan pesanan

Fungst memasukkan pesanan (osder enfry) memulal proses pesanan
pelanggan dengan menyapkan dokumen pesanan penjualan. Pesanan
penjualan berisi penjelasar f‘%@.@;‘igmai produk yang dipesan, harga, dan
data descriptif mengenai pelangean seperti nama, alama pengiritman, dan

jika diperlukan alamat penangrhan.
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Kredit

Eredit pelanggan yarg masth ada, sebaiknva terlebih dahulu diverifikasi
kebagian pengiriman barang. Untuk pelanggan regular, pemeriksaan kredit
meliputi menatukan jumiah total kredit yang disetujui tidak melebibt yang
diotorisasi dari mangjemen baik secara umum maupun khusus. Untuk
pelanggan baru, pemeriisaan kredit diperlukan untuk menentukan jangka
wakiu penjuatan kepada pelanggan,

Barang Jadi

Barang jadi diambil sesuer dengan barang yang ada pada packing list.
Packing list disiapkan dari dokumen pengiriman yang disiapkan dari data
base pesanan untuk memyproses pesanan yang telah disetujui. Informast
pengambilan dimasukkan wntuk memperbaharui informasi pengiriman
pada data basz pelanggan

Pengiriman

Bagian pengiriman meneimea perintah pengiritnanan setelah cocok dengan
pesanan yang ada pada pecking list bersama dengan barang yang telab
dipesan seperti yang telah ada didafiar pengepakan barang. Informasi
pesanan vang ada pada @éi&ﬁé;{ pengepakan disiapkan secara independent
karena ia didasarkan pada pesaann yang disiapkan oleh fungsi order entry

dan disetujuwi oleh fungsi kredic

Penangihan
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Penangihan merupakan proses tagihan dari proses pesanan dengan
menyiapkan faktur untuk pesanan yang tampak pada daftar tagihan
Bagian penangihan melakukan  verifikasi pesanan  dan  kemudian
menyiapkan faktur.
6. Piutang Dagang

Perbedaan eantara penangiban dan piustang dagang, penting untuk
mempertahankan pemisshen fungsi, Bagian penangihan bertanggung
jawab wnituk membuai ko pesanan secara individinal dan pintang
dagang menangani mfomast rekening pelanggan dan secara periodik dan

mengiriman laporan pmiang dagang kepada pelanggan.

1.2.4 Prosedur Ponjualap Kyedil

Penjualan merupakan iakior yang sangat penting bagi perusahaan
dikarenakan penjualan baik sceara tunai maupun secara kredit, akan menimbulkan
pendapatan bagi persuahaan. Dimana pendapatan yang diterimanya, itu akan
digunakan kembali untuk kegiaian operasionaloya. Oleh karepa itu, sistem
akuntansi penjualan harus design déngan baik dalam perusahaan, agar kegiatan
penjualan didalam perusahaan depas %ﬁmjalan secarz efektif seuai dengan prosedur

yang ielah ditetapkan oleh pimpinan perusabaan,

2.3 Piutang
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Nilai keunggulan bersaing suatu perusahaan dapat dicapai melalui efisiensi
dan efektivitas dari seluruh keginian perusahaan yang mana salah satu usahanya
yaitu dengan melakukan penjualan kredit. schingga menyebabkan timbulnya
piutang bagi perusahaan. Dengan menjual barangnya secara kredit maka
perusabaan telah memberikan fasilitas kredit perdagangan kepada pembeli

Pembelian kredit kepada pembeli barang dan jase pada wmunmya dilaksanakan

oleh perusahaan amtuk memyperbesar penjualan dar meningkatkan laba.

2.3.1 Pengertian Piutang

Secara wmum istilah pruteng timbul karena adanya kebijakan penjualan
kredit di dalam perusahaan. Penjualan kredit o tidak segera menghasilkan
penerimaan kas pada saat pff:n_iuzﬁaﬁ ditakcukan, teiapi menimbulkan piutang dan
akan berubah menjadi kas pada saat tegjadi pehmasan ptang oleh pelanggan.
Piutang tersebut meliputi semug kidim dalam bentuk wang terhadap perorangan
atan organisas.

Warren Reeve dan Fess (2005 : 404) menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan piutang adalal sebagai benkut:
“Pjutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainmya,
termasuk individu, perusahaan, atay organisasi lenmya.”

Harvono Yusuf (2005:52) mengemukakan bahwa pengertian dari piutang
adalah hak untuk menagih sejumlah élmlg dan si penjual kepada si pembeli yang

timbul karena adanva suatu transakst
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Sedangkan Mobammad Mushich (2003:109) mengemukakan bahwa
“plutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit
vang umumnya difakukan univk rwemperbesar penjualan”. Tetapi disisi lain,
peningkatan piviang juga menbutubkan penambahan pembiavaan, biayva untuk
analists kredit dan penagihap piutang serta kemungkinan piwtang vang macet dan
tak dapat ditagih.

Penjualan secara kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi
mentmbulkan pintang kemudiap pada hari jatuh tempo vang telah disyaratkan
terjadi aliran kas masuk (cash fnffow) vang berasal dari pengumpulan piotang
tersebut. Dengan demilian maks plutang merupakan elemen modal kerja vang
selalu dalam keadaan berputar secara terus menervs dalam rantal perputaran

modal kerja.

Sedangkan menurut . Viunamdar (2006 : 77) yang dimaksud dengan

piutang adalah sebagai berikut

“Piutang adalah tagihan perusshasn kepada pihak lain yang nantinya akan

diminfakan pembayarannya bilamans velah sampai jatuh tempo.”

Dengan demikian piutang adalah suatu akun yang timbul akibat adanya
transaksi penjualan barang atae jasa secara kredit dengan tujuan untuk
meningkatkan penjualan. Piutang buasanya mempunyai wakiu jatuh tempo kurang

dari satu tahun dan termasuk kedalum aktiva lancar.



25

2.3.2  Klasifikasi Piutang

Warren Reeve dan Fess mengklasifikasikan piutang ke dalam tiga

kategori yaite piviang usaha, wesel tagih dan putang lain-lain.  Adapun

pengertiannya sebagat berikut

1. Piutang Usaha

Piutang usaha nunbul dari peryualan secara kredit agar dapai menjual lebih
banyak produk wstau jase kepada pelanggan. Transaksi paling umum yang
menciptakan piwtang usaha adatah penjnalan barang dam jasa secara kredit.
Piutang tersebut dicatat dengan énefldebit akun piutang usaha. Piutang usaha
semacam ini normalnya cE.ipexfkii‘aé.kam akan tertagih dalam pericde waktu yang

refatif pendek, seperti 30 atau 60 hari,
Wesel tagih

Wesel tagih adalah jumleh yang terutang bagi pelanggan di saat perusahaan
telah menerbitkan surat I’xmmg: formal. Wesel biasanya digunakan untuk
periode kredit lebih dari enem pulub hari. Wesel bisa digunakan untuk
menyelesaikan piutang usahs }'}@Eﬁﬂgg&n. Bila wesel tagih dan piutang usaha
berasal dari transaksi penjualan inaks hal ity kadang-kadang disebut piutang

dagang (irade receivable).
Pintang Lain-iain

Piutang lain-lain hiasanya dsapikan secara terpisah dalam neraca. hika piutang

in: diharapken akan tertagh dalarm satu tahun, maka piutang tersebut
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diklasifikasikan sebagai akiiva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun
maka piutang ini diklasifikas:kar sebagar aktiva tidak lancar dan dilaporkan di
bawah judul mvestasi. Pusang lain-lain (ofher receivabley mehputi piutang

bunga, piutang pajak, dan puuenyg den pejabat atau karyawan perusahaan.

2.3.3 Faktor-fakior Yang Mempengarohi Jumlah Piutang
2.3.3.1 Volume Penjualan Kredit

Semakin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan akan
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makm besarnya volume
penjualan kredit setiep tahunnya berarti bahwa perusahaan itu harus menyediakan

investasi yang lebih besar lagi dalam plstang,

3.3.3.2 Syarat Pembayaran Kredit

Persyaratan kredit mencerminkan termin pembayaran yang disyaratkan
kepada langganan yang membeli mmé&;‘a kredit. Persyaratan kredit vang diteiapkan
perusahaan dapat bersifat ketai atan lunak. Apebila perusahaan menetapkan
persyaratan kredit yang ketat i?{f‘ﬁ‘&ﬁ;i perusahoan mengutamakan keselamatan
kreditnya dari pada pertinbangan profitabilitasnya. Persyaratan kredit yang ketat
tercennin dalam bates wakiu pembayvaran vang pendek dan pembebanan bunga
vang berat bila pembavaran prutang @aﬁﬂ'ilzmlba{.

Dengan demilaan persyaratan kredit meliputi tiga hal yaitu potongan tuna,
periode potongan tunai, dan perfode kredit, Perubahan dan ketiga ataupun salah

satu fzktor tersebut akan membawa pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan,
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dan makin panjang batas wakiu pembavaran yang ditetapkan perusahaan berarti

makin besar pula jumlah modal vasg ditnvestasikan dalam piutang.

2.3.3.3 letentuan Pembatasan Piufang

Perusahaan dapat menetapkan batas maksimal kredit yang diberikan
kepada pelanggannya serta menentukan kepada siapa kredit tersebut diberikan
ketenfuan pembatasann kredit uw - dapat bersifat kuantitatit dan kualitauf
Pembatasan kuantitauf meliputi pernbatasan mengenal berapa besar kredit yang
dapat diberikan kepada langganannyva. Sermakin tinggd batas maksinal kredit yang
ditetapkan bagi pelanggan berarti akan semakin besar pula dana yang
diinvestasikan dalam piutang. Sedangkan pembatasan kualitatf meliputi selekst
terhadap langganan, dimana semakin selektif langganan yang dapat diberi kredit

maka akan semakin kecil puls jumiah dana yang diinvestasikan dalam pintang.

2.3.3.4 Kebijaksanaan Pengampufan Piutang
Pengertian kebijksanaan pengumpulan  piutang dinyatakan Lukman
Syamsudin (2007 : 272) sebaga berikut
“Kebijaksanaan pengumpulan pivtang suatu perusahaan merupakan prosedur yang
harus diikuti dalam mengumpulkan piutaug-pivtang bilamana sudah jatuh tempo.”
Perusahaan dapat menerapkan kebraksanaan pengumpulan piutang secara
aktif dan pasif. Namun perusahdsn barus berhati-hati agar tidak terlalu agresif
dalam mengumpulken piutang deri pelanggannva, jika pelanggan tdak dapat

membayar tepat pada waktunya maka sebaiknva ditunggu hingga jangka waktu
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yang dianggap wajar sebelun menerapkan prosedur pengumpulan plutang yang
sudah ditetapkan. Karena jiké perusahaan terlalu menekan langganannya untuk
membayar utang sesegera aﬁuﬂgkin, bahkan tidak mungkin pelanggan akan
memutuskan ontuk berhabungan dengan perusahaan lain vang menawarkan
persvaratan kredit yang lebth hmak.

Perusahaan yoang n.{cmieziankau kebijaksanaan secara aktif dalam
pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran vang vang lebih besar untuk
membiayar aktivitas g;te:sig;trﬁhxpul;m piutang tersebut dibandingkan dengan
perusahaan  yang n:c';naja-f&amﬁégan kebijaksanaannya secara pasif Umumnya
perusahaan hanya akan mesgadakan usaha tam;oaha.n dalam pengumpulan piutang
apabila biaya untuk meitg@a@akzm usaha tambahan tersebut tidak melampaui
tambahan pendapatan vang dié@ml&:ﬁ karena adanya usaha tersebut.

Lukman Syamsuein {E@{}’?:Z’]Z) menjelaskan babwa:

“Keefektivan perusehaan dalam menerapkan kebijaksanaan pengumpulan
piutang dapat di lihat dari jumlah kerugian piutang atau bad debt expenses,
karena jumlah piutang vang dianggap sebagai kerugian tersebut tidak hanya
tergantung pada kebijaksanman pengumpulan piutang tetapi juga kepada
kebijaksanaan penjualac kredit vang ditetapkan.”

Dengar semakin irtensifnya usaha pengumpulan pintang maka diharapkan
dapat menurunkan jurnlab kerugian piutang dapat di libat dari jumlah kerugian
prutang atau bad debi expeasesy serta lama rata-rata pengumpulan piutang, dan
karena kedua hal tersehui mempunya pengaruh atas jumlah piutang maka kedua
hal tersebut pada alhirnye akan mempunyal pengaruh terhadap keuntungan yang

diperoleh perusahaan.
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i

Beberapa teknik g)m'zz{:gmpm‘iam piutang yvang dapat dilakukan perusahaan
bila pelanggan belum me::rﬁb&j«'a’zf sampai dengan wakiu vang ditetapkan,
dijelaskan oleh Lukman Svamsudin (2007:274) sebagar berikut :

1. Melalw surai, (ﬁ;@ﬁgan nada mengingatkan langganan vang belum
membayar terschar bahwe utangnya sudah jauh tempo. Apabila utang
tersebut belum juga é‘iibayar setelal beberapa haci swrat di kirim, maka
dapat di kirim surar kedua dengan nada yang lebih keras,

2. Melalu telepon. untuk meminta pelanggan melakukan pembayaran. Jika
alasan: keterlambatan pembayaran utang yang dikemukakan pelanggan
dapat diterima, maka perusahaan dapat memberikan perpanjangan
sampa dengan jangka waktu tertentu,

3. Kunjungan paarsm;e%.; vang merupakan teknik yang paling umum
digunakan karena ¢ivasalan efektif dalam usaha pengumpulan piutang.

4, Tindakan yundis, Ee:iengm:a mengajukan gugatan perdata  kepada
pengadilan bila hingea batas waldu tertentu pelanggan tidak membayar

utangnya.

2.3.3.5 Analisa Kredit
Sebelum perusahaar: memberikan kredit kepada pelanggannya, maka
terlebih dahulu. barus ditekukan penilaian kredit untuk menentukan langganan

mana yang dapat diberikan kredit juga untuk menentukan berapa besar kredit yang
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Seperti yang di.rsyzmk;sﬁ Lukiman Syamsudin (2007:264) sebagai berikut

“Dua faktor vang harus dilakukan cleh perusahaan dalam mengadakan
penilaian terhadap calon langganan vang akan diberikan kredit adalah
memperoleh informasi tentang keadaan langganan dan menganalisa
laporan kenangan dan buku besar utang uatuk menentukan umur rata-rata
utang dagang calon lanpganan selama mi.”

Secara umum perdizhn resiko kredit adalah dengan memperhatikan

Character, Capacity, eii.?ﬁpsfsk;ri; Coltateral, den Condifions, yang dikenal dengan

istilaly “The Five C's of Crodis™.

1. Charucier

Aspek imi menggambarkan keinginan atau kemungkinan langganan untuk
memenulyi kewajibanava sesuai dengan syarat vang ditetapkan. Pola
pembayaran utang masa lebu dapat dijadikan pedoman untuk menilai karakter

langganan.

Capacily
Menggambarkan k@l‘i‘ﬁ&m}%{)um] fanggapan wntuk memenuhi kewajiban
finansialnva. Estimasi vapg dianggap cukup baik dapat diperoleh dengan

menilai posisi liknidiias dan proyeksi arus kas pelanggan.

Capitai

Menggambarkan kekvaras finansial langganan terutama dengan melibat
jumlah modal sendini veng dunilikinya. Analisa terhadap neraca perusahaan
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan vang tersedia akan dapat

memenuhi kebutuhan ates pentlaian capital pelanggan.
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4. Collateral
Mencenninkan jumlal: akiiva langganan vang dijadikan jaminan bagi

3

keamanan kredd yang diberikan kepada pelanggan tersebut.

5. Conditions
Menunjukkan keadaan skonomi secara wmum dan pengaruhnya terhadap

kemampuan pelanggan waiuk memenulu kewajibannya.

2.3.4 Perputaran Piviang

Setiap pemimpin peiusabaan selalu menginginkan penjualan barang
dagangannya dibayar secara ‘Ezﬁ?}ai. Nainun, dilain pihak penjualan secara kredit
justra akan memberi pelugng untuk perluasan pasar sehingga dapat menambah
taba usaha, meski hal ini juge buksn tanpa resiko.

Menurat  Seemarse  (2004:338), definisi piutang adalah  kebiasaan
bagi perusahaan wntuk memnberikan kelonggaran kepada para pelanggan pada
waktu melakukan penjualan. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan biasanya
datam bentuk memperbolelkan para pelangan tersebut membayar kemudian atas
penjualan barang atau jase }'&Kjlg’ dilakukan. Definisi piviang menoral Muslich
{20:03:109) adaiah piviang ieﬁac%i karena penjualan barang dan jasa tersebut
dilakukan secara kredit pada uinumny& bertujuan untuk memperbesar penjualan,
Tetapi disisi  lain, ;mﬁéﬁgﬁatﬁ.m piuteng juga membutuhkan tambahan
pembiayaan, biaya untuk ansbisis kredit dan pemagihan plutang  serta

kemungkinan piutang vang macet tdak dapat ditagih,



Periode perputarannye  atan periode terikatnya modal dalam piutang
adalah tergantung kepada syarat pembayaramiyva. Makin lemah atau makin lama
syarat pembayarannya, berarét makin lama modal terikat pada piutang ini berarti
bahwa tingkat perputaranaya selama periode tertentu adalah makin rendah.
Perputaran piutang dalam szag.z's:m perusahaan tergantung dan bagaimana sebuah
perusahaan mengatumya Semakm besar tingkat perputaran piutang menandakan
semakin singkat wakiu amamgpmteu}g tercipta karena penjualan kredit dengan
pembayaran piutang make sem gkm baik begitua pula sebaliknya.

Piutang merupakan salah satu elemen modal keja yang selalu dalam
keadaan berpwar, Dimana ';m‘ioc“ie perputaran piutang dimulai pada saat kas
dikelvarkan vnivk mendapatkan persediaan, kemudian persediaan dijual secara
kredit sehingga menimbutkan _g#éutamg dan piutang berubah kembali menjadi kas

saat diterima pelunasan piutang dari pelanggan.

1.3.4.1 Pengertian Pergmiﬁ:swim Piutang

Perputaran pivtang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang
tergantung kepada syarat pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat
pembayararmya, berarti raakic lama modal terikat pada piutang, yang berarti

bahwa tingkat perputaraniya selama periode tertentu adalah makin rendah,

Tinggi rendahnya ;}«;ffg:m%ﬁmn piuiang akan mempunyai pengaruh terhadap
besar kecilnva meoda! vang donvestasikan dalam piutang. Makin  cepat
perputarannya berarti semekin: pendek waktu terikainya modal dalam piutang,
sehingga unuk mempertahankas penjualan kredit tertentu, dengan naiknya tingkat
perputarannya dibutuhkan juirizh modal yang lebih keal yang diinvestasikan

dalam piutang.
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1.3.4.2 Mengukur Perputaran Plurang

Menurut rumus vang dinvatakan Bambang Riyanto maka tingkat
perputaran piutang (receivable furnover) dapat diketahui dengan membagi jumlah
penjualan kredit selama periode tertentu dengan jumlab raia-rata pivtang (everage
receivales) pada periode tersabut.

NetreditSales
Average Re ceivable

Receivable Turnower =

. Piu tan gdwal + Piuctan g khir
Average Receivable = — 3 3 =

Tingkat perputaran piutang dapat digunakan sebagai gambaran keefektifan

pengelolaan piutang, karen: semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu
perusahaan berarti semakin baik pengelolaan piutangnya. Tingkat perputarannya
piutangnya dapat diperiinggi dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan
kredit, misalnya dengan jalue wemperpendek jangka waktu pembayaran.
Keefektifan kebijaksanaan penjualan kredit suatu perusahaan tidak cukup
hanya dilihat dari tingkat perputaran piutang, tetapl juga perlu dikaitkan dengan
hari rata-rata pengompian 'gzsmim{g; DNamun hari rata-rata pengumpulan pintang
mi baru akan berarti jrka dibéﬁdiﬂgkan dengan syarat pembayaran yang telalh
ditetapkan perusabaan. Apabilz hare rata-rate pengumpulan piutang selalu lebih
besar daripada batas wekiu pembayvaran yang telah ditetapkan perusahaan berarti

babwa cara pengumpulan piutang vang dilakukan perusalian kurang efisien.
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Sesuai vang dmvalekan Bambang Rivanto maka hari-hari rata-rata
pengumpulan piutang (everage period) dapat dibitung dengan cara sebagai berikut

360

Re ceivable Turnover

Average Collection =

atan

360 YAverage Re ceivable
Ner(reditSales

Average Collection Feripd =

Semakin besar hasi z‘%ﬂammt& pengumpulan piutang suaty perusahaan
semakin besar pula resiko hemungkinan tidak tertagilnya piutang, dan apabila
perusahaan tidsk membuat cadangan terhadap kemungkinan kerugian yang timbul
karena tidak tertagihnya piutas p {alflowance for bad debt) berarti perusahaan telah

memperhitungkan labanya vang terlalu besar,

2.3.4.3 Penyebab Turvanya ﬁasﬁ@ Perputaran Piutang

Makin tinggi pﬂpmmmi pruiang menunjukkan moedal kerja yang ditanam
dalam piutang rendah. sebaliknya apabila rasio perputaran piutang semakin
rendah maka akan terjadi over {nvesiment.

Penurunan rasic pe_z‘;‘:sm:éu:an piutang menurut Munawir (2004 : 75} dapat
disebabkan oleh faktor-fakior s;_tz’h&gai berikut:
1. Turunnva penjualan dan t:?;aikn.}/a. piutang,
2. Turunmva piutang dan dikut turumnya penjualan dalam jumlah lebih besar.
3. NMaiknya penjualan é.;féé«:u%‘z oleh naiknya piutang dalam jumlah yang lebih

besar.
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4. Turunnya penjualan dengan prutang vang tetap.
5. Natknya penjualan sedenskan putang tidak berubah,

Penurutan rasio perputiaan plutang juga dapat disebabkan karena bagian
kredit dan pensgiban yang tddk bekerja dengan efektif aran mungkin karen ada

perubahan dalam kebijaksansan pemberian kredit.

2.4  Rasio Likuiditas
2.4.1 Pengertian Rasio Likasiditas

Rasio adalah kemampuan perusahaan atau badan usaha untuk memenulu
kewajiban finansial vang harus segera dipenuld.

Rasio i sering digunakan oleh perusahaan maupun mvestor untuk
mengetahui tingkat kemsampuan perusahaan dlam memenuhi kewajibannya.
Tetapi terkadang ada behef{am perusahaan ini tidak sanggup membayar hutang
vang telah ditentukan ianggal jatuh temponye, dengan alasan perusahaan tidak
memiliki dana vang cukup wntuk memenubi hutang yang telah jatugh tempo
tersebut. |

Kasus tersebut akan mengganggu hubungan antara perusahaan dengan
para kreditor dan para disobutor, Dalam jangka panjang, kasus tersebut, akan
berdampak kepada para ]}«:&%éﬁ@@ﬂ}y Artinya pada akhir perusahaan akan
mengalami  kaisis ekomomi. Hal ierscbut  dikarenakan perusahaan tidak

memperoleh kepercayaan dari pelanggan
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Menurut Kasmir (2012:18). ketidak mampuan perusahaan membayar
kewajibannya terutama jangka pendek (yang sudaj jatuh tempo) disebabkan oleh
berbagai fakior. antara lain.

1. Bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana

sama sekalt . dan

_i\.}

Bisa mungkin saje perusahaan memiliki dana, namun saat jatul tempo
perusahaan fidak memiliki dana ( tidak cukup dana secara tunai
schingga harus memmggu dalam wakwu terfentu, untuk mencairkan
alctiva lainnya seperti menangih piutang, menjual surat-surat berharga,

atau aktiva lainayz)

Rasio likuiditas i iserupakan suaiu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka. pendek. Menurut Agus Sarteno dalam buku
“Manajemen Kewangsn Teori Aplikasi” (2008:116) , dikatakan bahwa Rasio
likniditas menunjukkan unik membayarkan kewajiban finansial jangka pendek
iepat waktunyz. Menur Erﬁgh&m dan Houston dalam buku ”Dasar-dasar
Manajemen keuangan® (2010:134) bahwa rasio likuidiias adalah aset yang
diperdagangkan dipasss aktif sehingga dapat di konvers: dengan cepat menjadi
kas pada harga pasar yang berlaky, sedangkan posisi likuiditas suatu perusahaan
berkaitan dengan perfanyasn, ;zzpaiﬂ;ah perusahaan mamapu melunast hutangnya
ketika hutang tersebut jatul: %@;§i};}(> pada ditahun bertkutmye. Sedangkan menurut
Subramanyam (2012:43) bahwa resio likui¢itas ifu adalah untuk mnegevaluasi

kemampuan memenuhi kewajiban janglka pendek.
Jangia |
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Pengertian likuidiias menurut Fred Weston dalam Kasmir (20612:129)
adalah : * rasio yarg menggambarkan kemmapuan perusahaan memmnuhi
kewajiban {utang) jangka pendek. Artinva apabila perusahaan ditangih, maka
akan mampu memnuhi uvizng {membayar} tersebut terutama utang yang sudah
jatuh tempo.”

Tidak jauh berbeda dengan pendapat diatas, James O, Gilt dalam Kasmir
{2012:13¢) bahwa rasio bkuiditzs adalah mengukur jumlah kas atau jumlah
investasi yang dapat di kenversikan atau diubah menjadi kas untuk membayar
pengeluaran, tagihan dan seluruh kewagiban lainnya yang sudah jatuh tempo™.

Menurut Kasmir (2012:112) terdapat dua macam hasil penilitian tethadap
pengukuran rasio, yaitu :

I. Apabila perusahasn mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan

perusahaan tersebut hkuid.

[

Sebaliknya apabila perusahaan tidak mampu memnuhi kewajiban
tersebut atav tidak mampu maka dikata illikuid.
Rasio ~ rasio yang dapat dipakai untuk menetukan kemampuan membayar
hutang jangka pendek perusahasn adalah sebagai berikut:
1. Rasio Lancar ( Carrent Hatio }
Current ratio (CR) adalah kemampuan perusabaan membayar hutang yang
harus segera dipenuhi dengan akidva Current refio dapat dihitung denpan
membandingkan antara jumlaly aknva lancar dengan hutang lancar. Aktiva lancar

menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua aktiva lancar benar-benar bisa
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digunakan untuk membeyar Sedangkan hurang lancar menggambarkan kewajiban
vang benar-benar harus dibayar:
Menurut James €. Van Horae dan John M. Wachowicz, JR ( 2005:2006 ),

yurnus current ratio adalale sebagal bertkut -

Current Halie = Altiva Lancar

Kewaiban Jangka Pendek

2. Rasio Cepat ( QJuici Raﬁ(b )

Quick Ratie adalah kemampuan untuk membayar huiang yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Rasio mi merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalem mermenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek
dengan asset ya ng dimiliki perusabaan.

Menmwut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz, JR ( 2005:206 ),

rumus quick ratio adalab sebagat berikut

(uick Ratio = Aktiva lancar - Persediaan

Kewajiben Jangka Pendek

3.Rasio Akudvitas
Aktivitas adalah  suata langkah  dalam  suatu proses produksi  yang

memperhatikan untuk menyelesakan suatu preses. Sedangkan mepurnt Setiawan




35

(2005:19) Aktivitas adalab Kemapuan dana vang tertanam dalam Keseluruhan
aktiva berputar dalam suaiu }}s.jt*‘;"i{b%ﬁc tertentu.

Berdasarkan pengeriian di%ﬁam dapat disimpulkan bahwa akfivitas adalah
kemampuan danz yang fertanaiv: dafam keseluruhan aktiva berputar dalam proses
produksi dalam suatu pertode :ia:ra%nm,

Rasio aktivitas berisikan perbandingan antara tingkat penjulan dan investasi
dalam berbagai harta. Umuk menghitung ateu mengukur rasio aktivitas dapat

digunakan rasio sebagai berikar -

1. Receivable Turiover ( Pittaag .@agang }
Piutang yang dimiliki oleh pﬁ:l‘mzﬁa}mam manufaktur adalah penjualan secara kredit.
Posisi hufang dan  taksiran %@-”aktu pengunpulannya dapat dinilai dengan
menghitung tingkat perpuiaran prutang tersebut, yaitu dengan membagi total kredit
vang diberikan dengan piutasg rata-raa ( Setiawan, 20051 19)

Menurut James . Van Horpe dan John M. Wachowicz, JR

(2005:206), rumus receivable E*zgmowx‘ adalab sebagai berikut :

Receivable Turnover = Penjualan Kredit Tahunan Bersih x 1 kali

Pitang
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2.4.2 Tujuan dan Mapfaat Rasie Likuiditas
Perhitungan rasic lkuditas auv cukup memberikan mafaat bagi pihak vang
berkepentingan icrhadap pensahaan. Pihak yang paling berkepentingan terhadap
perusahiaan untuk menilal Kinerja perusabaan,
Ada beberapa tujuan dan manfaat vanyg dapai dipetik dart rasio likwiditas
menurut Kasmir, antara lain adalah:
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewanban atau utang yang
segera jatuh tempo pada sazi ditagih. Artinva, kemampuan untuk membayar
kewajiban vang sudah wekiunya dibavar sesuai jadwal batas waktu yang telah

ditetapkan (tanggal dan bulan terientu)

b2

Untuk mengukur kemamypuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek

dangan aktiva lancar SECETY keseluruhan, Artinya, jumlah kewajiban yang

berumwr dibawah satu tzbun atau sama dengan  satu fahun, dibandingkan
dengan aktiva lancar.

3. Untuk mengnkur kemampnan perusahioan membayar kewajiban jangka pendek
dangan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan piutang. Artinya,
dalam hal ini aktiva lancas dikurangi persediaan dan hutang, yang dianggap
likuiditas lebily rendah

4. Untuk mengukur atan membandingkan antara junlah persediaan yang ada

dengan modal kerja perusshaan.

Ln

Untuk mengukur beberaps besar uvang kas vang tersedia untuk membayar

hutang.



